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ABSTRACT

This study examines the forms of Zasybih (simile) found in the poem Araggn ‘ala aragin wa mithli ya‘ragn by
Al-Mutanabbi and the purposes of their usage, viewed through the lens of balaghab, specifically the branch
of “im al-bayan. The poem is selected for its deep emotional expression conveyed through aesthetic and
thetorical language devices, particularly similes. The research employs a qualitative method with a
descriptive-analytical approach and uses library research as the main data collection technique. The data
consist of poetic lines containing elements of fasybih, which are analyzed to identify the types—such as
tasybib mursal, muakkad, tamtsil, and dhamniy—and to interpret their meanings and functions within the
poetic context. The results show that Al-Mutanabbi uses Zasybih not only as an element of linguistic beauty
but also as a means to intensify emotional expression, clarify the nature of the musyabbab, atfirm qualitative
meanings, and enhance the persuasive and imaginative impact of the poem. Thus, the use of zasybib in this
poem demonstrates Al-Mutanabbi’s mastery in combining aesthetic power and depth of meaning through
classical Arabic structures.
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PENDAHULUAN

Sastra adalah sebuah tulisan yang didalamnya terkandung nilai-nilai kebaikan yang disajikan
dengan bahasa yang indah. Karya sastra adalah semua karya yang dimaksudkan oleh sastrawan
sebagai karya sastra dan mempunyai potensi untuk menjadi karya sastra (Siswanto, 2008). Jenis
karya sastra terbagi menjadi tiga yaitu puisi, prosa dan drama. Peneliti memilih jenis puisi yaitu syi’ir
arab sebagai objek penelitian. Puisi dalam masyarakat Arab memiliki kedudukan yang tinggi, setara
dengan hukum, bahkan sebelum orang Arab mengenal ilmu leksikografi. Sebelum adanya kamus,
masyarakat Arab menggunakan puisi untuk menjelaskan kata-kata dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Hal
ini menyebabkan orang Arab sangat menyukai puisi sejak masa jahiliah. Mereka sering mengadakan
perlombaan puisi, dan puisi yang menang akan digantung di dinding Ka'bah, yang dikenal dengan
istilah a/-Mu'allagar (Jufri & Hamid, n.d.). Puisi Arab yang akan dijadikan objek adalah karya Al-
Mutanabbi.

Al-Mutanabbi salah satu penyair sastra Arab klasik yang paling berpengaruh, terkenal
karena kefasihan, penguasaan linguistik, dan eksplorasi mendalam tentang tema-tema universal
seperti identitas, kehormatan, dan nasib. Puisinya telah berdampak abadi pada budaya Arab dan
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tetap menjadi landasan warisan sastra Arab selama berabad-abad (Aliyev, 2024). Puisi-puisi Al-
Mutanabbi dikumpulkan atau dikodifikasikan dalam satu buku yang disebut Dzwan Al-Mutanabbi,
salah satu puisi atau syair yang ada didalam kitab diwan tersebut adalah syair Aragqu ‘alaa araqqin
wa mitsli ya’raqu.

Puisi-puisi Al-Mutanabbi dikenal dengan penggunaan kata yang rumit, kaya akan retoris,
permainan kata, dan metafora yang memperindah bahasanya. Dalam bahasa Arab, untuk
memperindah sebuah bahasa digunakan sebuah cabang ilmu yang disebut Ilmu Balaghah. Ilmu
balaghah adalah ilmu yang mencakup didalamnya ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’. Tasybih
adalah salah satu pembahasan dari tiga pembahasan ilmu bayan, yang mana ilmu bayan adalah jenis
kedua dari ilmu balaghah yang ada tiga yang didalamnya membahas tentang tasybih, majaz, dan
kinayah (Husnu As-Siyaghah Sharh Duriis al-Balaghah, n.d.). Sebagai salah satu dari cabang ilmu
balaghah, maka ilmu al-bayan membahas stalistika atau gaya bahasa Arab. Dengan menggunakan
ilmu al-bayan ini apa yang dimaksud oleh pembicara terasa lebih indah tanpa mengurangi kejelasan
maknanya (Marlion et al., 2021).

Tasybih adalah menjelaskan suatu benda atau beberapa benda mempunyai satu atau lebih
ciri yang sama dengan benda lain, dengan menggunakan adaat seperti kaf atau sejenisnya baik yang
dilafadzkan atau diperkirakan. Tasybih secara bahasa adalah perumpaan atau penyerupaan, yaitu
menyerupakan satu perkara dengan perkara yang lain karena adanya perssamaan sifat dengan
menggunakan adat. Sebuah kalimat bisa dikatakan tasybih harus memenuhi empat rukun tasybih,
musyabbah, musyabbah bih, keduanya dinamai sebagai dua unsur tasybih, adaat tasybih, dan wajhu
tasybih, dan musyabbah biih harus lebih kuat dan lebih menonjol dari musyabbah (A/~Balaghah al-
Wadihah, n.d.).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh petingnya penggunaan tasybih dalam karya sastra Arab.
Tasybih adakalanya disajikan dengan struktur yang lengkap dengan keempat rukunnya hadir, dan
terkadang ada yang salah satu rukunnya dihilangkan seperti wash syibhnya ditiadakan atau adaatu
tasybibnya. Penggunaan tasybih adakalanya digunakan untuk menjelaskan keadaan musyabbah,
untuk mempercantik atau menjelekan musyabbah.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk Mengetahui jenis-jenis Tasybih yang terdapat dalam syair
Aragqn ‘alaa aragqin wa mitsli ya’ragn dan Mengetahui tujuan penggunaan Tasybih yang terdapat
dalam syair Aragqu ‘alaa araqqin wa mitsli ya'ragn. Menggunakan pendekatan Balaghah Ilmu Bayan,
dengan analisis terhadap bait yang didalamnya terdapat kalimat yang mengandung tasybih.
Diharapkan, penelitian ini bisa menambah pengetahuan dalam ilmu Sastra khususnya mengenai
Tasybih yang terdapat dalam syair Aragqu ‘alaa araqqin wa mitsli ya'ragu, serta masyarakat, khususnya
para pembelajar bahasa dan sastra Arab, lebih memahami penggunaan tasybih sebagai sarana
memperdalam makna dalam syair, serta mampu mengapresiasi keindahan bahasa dalam karya-
karya sastra Arab klasik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif, dengan metode
deskriptif dan analitif yang dilakukan pada bait syair araggu a’alal araqqi kamitsli ya'ragu. Penggunaan
metode ini karena penulis ingin memahami lebih dalam dan mengkaji secara rinci bagaimana jenis
dan tujuan tasybih yang ada dalam syair araggu a’alal araqqi kamitsli ya’ragn karya Al-Mutanabbi
(Rohanda, 2016). Pendekatan yang akan digunakan oleh penulis adalah pendekatan ilmu balaghah,
yang terdiri dari tiga jenis yaitu ilmu bayan, ilmu ma’ani, dan ilmu badi’. Fokus penelitian penulis
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terdapat pada ilmu bayan di pembahasan tasybih yang terdapat dalam puisi araggu a’alal araqqi
kamitsli ya’ragn yang akan membahas jenis dan tujuan tasybih. Data penelitian berupa bait-bait syair
karya al-Mutanabby yang mengandung gaya bahasa tasybih/simile dan bersumber dari Diwan al-
Mutanabby. Teknik pengumpulan datanya adalah teknik kepustakaan (Rohanda, 2005). Sementara
teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis isi dengan penentu utamanya bahasa.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini akan menemukan jenis tasybih dan tujuannya yang terdapat
dalam syait yang berjudul Aragqu ‘Ali Aragin Wa Mithli YaRagn.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Syair Araqqu ‘Alaa Araqin Wa Mitsli Ya’raqu

Syair Araqqu ‘alaa araqqin wa mitsli ya’raqu adalah syair karya Ahmad Ibnu Husain Al-Jafi
Al-Kufiy Al-Kindy atau dikenal dengan Al-Mutanabbi. Beliau adalah salah sau penyai Arab klasik
yang lahir di Kuffah tahun 905M atau 303H dan wafat pada 955M atau 354H. Karena beliau adalah
salah satu tokoh penyair arab klasik, maka syair ini termasuk dalam golongan puisi arab klasik
atau 42 sec b yajtu puisi arab yang menggunakan bahasa arab fushah masih terikat dengan
wazan dan qofiyah, jumlah kata yang sangat banyak dan gaya bahasanya sangat kuat (Dardiri, 2011).
Selain itu syair ini membawakan tiga tema puisi arab klasik yaitu ghaza/ atau percintaan, zadh atau
pujian, dan zasthah atau pesan-pesan baik.

Syair ini termasuk dalam syair atau puisi arab klasik dengan bahr kamil dan berqofiyah gof’,
terdiri dari 25 bait syair, dimana didalamnya membahas tentang pergolakan batin karena cinta,
kesedihan akan kehidupan dan kefanaan dunia, renungan tentang umur dan usia muda, dan pujian
terhadap sosok yang mulia. Dari 25 bait ini, pada bait awal yaitu bait 1-7 penyair menunjukan
bahwa dirinya sedang merasakan gelisah karena cinta yang membuatnya berada dalam keadaan
insomnia, yang membuat air matanya terus mengalisr dan hatinya terus berdebar karena tersiksa
cinta yang ia rasakan. Penyair menggambarkan derita api cinta itu sama seperti kobaran api gaharu
yang sangat akan tetapi masih kalah panas dengan bara cinta, yang awalnya penyair mencela orang-
orang yang bodoh karena cinta, tapi setelah ia merasakan secara langsung bagaimana itu cinta,
membuat dia berpikir kebalikan menjadi kenapa bisa seseorang mati tanpa pernah jatuh cinta.

Dalam bait selanjutnya, di bait 7-15 penyair mulai berganti tema kepada perenungan hidup,
yaitu tentang kesedihan yang datang dari perpisahan dan kefanaan. Penyair mengungkapkan bahwa
kehidupan itu penuh perpisahan dan kehilangan, kehidupan menjadi ruang yang terus menerus
dirundung kesedihan dan kepergian. Akan tetapi, manusia terlalu memikirkan dunia, padahal
semua kebersamaan pasti akan berakhir, dan penyair dalam syairnya mengingatkan bahwa raja yang
punya banyak kekuasaan saja akan meninggal dan dikubur di liang yang sempit dan meninggalkan
semua yang dimilikinya di dunia. Seperti halnya kebersamaan dalam hidup, dalam syair ini penyair
juga menjelaskan masa muda juga cepat berlalu yang dua hal ini adalah sesuatu yang sanagt
menyedihkan, dan kesadaran akan hal itu membuatnya nyaris tenggelam dalam air mata. Dan di
bagian akhir dati syair ini, penyair memberikan pujian terhadap kaum yang mulia, yaitu orang-orang
yang memiliki sifat kedermawanan yang kebaikannya seperti awan pembawa hujan, kemudian
pujian juga disampaikan kepada sosok agung yang senantiasa memberikan rezeki kebaikan kepada
dunia, walopun orang-orang menganggap bahwa orang mulia telah mati.
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B. Pembahasan Tasybih Dalam Syair Araqqu ‘Alaa Araqin Wa Mitsli Ya’raqu

Tujuan Penggunaan

Tasybih Jenis Tasybih Bait
Menjelaskan  jumlah/tingkat Tasybih mursal mufashol G s & e G
keadaan musyabbah
Menetapkan keadaan ‘Tasybih mursal mujmal L o)l WSO of mlaal At
musyabbah Tasybih Dhamniy PRI

a2 Loy sagls
Menjelaskan keadaan FE=E
musyabbah
Menjelaskan keadaan Tasybih muakad mufashshal b b gl b e Ea
m bb h s, 4 P P
usyabba 54 us A i g
Mencela musyabbah Tasybih Dhamniy Jita 2l 22wt g
ag Wb o) Sod Tl
Mencela musyabbah Tasybih mursal mujmal lyedis 1 081955513 2 4

:;lb;:l%vigmih i

C. Jenis Tasybih Dalam Syair Araqqu ‘Alaa Araqin Wa Mitsli Ya’raqu

Jenis-jenis tasybih yang terdapat dalam syair ini adalah :

1.

Tasybih Mursal Mufashol
Tasybih mursal mufashol adalah tasybih yang disebutkan adat dan wajh syibhnya. Dalam syair
ini bait yang terdapat tasybih jenis iini adalah
8575 565 g 56 s &f o &
Gelisah di atas gelisah, dan orang sepertiku memang gelisah,
Derita yang kian bertambah, dan air mata yang terus mengalir
Dalam bait diatas, terdapat adat tasybih Jz yang menyamakan dirinya (penyair) dengan orang
lain dari segi &3l yaitu kegelisahan. Disini penyair ingin menyampaikan kondisinya sama seperti
orang-orang pada umumnya ketika jatuh cinta.
Tasybih Muakad Mufashol
Tasybih mursal mufashol adalah tasybih yang tidak disebutkan adat tasybih aka tetapi tetap

disebutkan wajh syibhnya, dalam syair araqqu ‘alaa araqin wa mitsli ya’raqu terdapat satu bait
yang didalamnya terkandung jenis tasybih ini yaitu

4 65 A5 i 50 e L s 0 s Lt

Telah kucicipi bara cinta yang tak padam,

Lebih dahsyat dari nyala api gaharu yang tak sanggup membakar seperti cinta

Dalam bait diatas terdapat musyabbah s/ b atau api cinta yang disamakan dengan api kayu gaharu

atau 23 b dari segi kekuatan membakarnya yang tak pernah padam atau _ik$ L. Penyair ingin

menyampaikan bahwa api cinta sangat kuat dalam membakar hati seperti api dari kayu gaharu yang

sangat kuat dalam membakar pepohonan bahkan lebih tinggi.
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International Conference on Language Learning and Literature (ICL3)
Vol. 55 (2025) | 95-103
Published by: UIN Sunan Gunung Djati Bandung



v
\‘unung Djati '( L 3

Canfeence Serles
(-

3. Tasybih Mursal Mujmal
Tasybih mursal mujmal adalah kebalikan dari tasybih muakad mufashol, dimana dalam tasybih
ini adat tasybih disebutkan tapi tidak menyebutkan wajh syibhnya. Dalam syair ini terdapat
dua bait yang didalamnya mengandung taysbih jenis ini yaitu

5L le Gfuasdna s (7)
Puncak derita cinta adalah sebagaimana yang kulihat,
Mata yang terjaga, dan hati yang berdebar

Slas Jos L a0 & bt f 0B85 13 54 (R)
Kini mereka diam membisu saat dipanggil, seakan tak tahu

Bahwa dulu mereka bebas bicara sepuasnya

Dalam bait pertama terdapat adat tasybih yang disebutkan secara jelas yaitu ¢ yang digunakan

untuk menyamakan %Ll let atau puncak derita cinta sebagai musyabbah dengan i  sesuatu

yang kulihat, yang dijelaskan dipotongan bait setelahnya, dimana penyair secara tersirat
menyamakan menderitanya orang yang jatuh itu sampai tidak bisa tidur dan perasaan gelisah
yang tiada henti.
Dalam bait kedua, terdapat adat tasybih yang sama yaitu < yang menjadi alat untuk
menyamakan ly5 13} ’»* mereka diam membisu saat dipanggil dengan 4 &0 & 1alg 1 of
seseorang yang tidak tahu kalu berbicara bagi mereka itu bebas. Disini penyair ingin
menyampaikan mereka yang diam membisu itu diibaratkan orang yang menganggap bicara itu
adalah sesuatu yang dilarang.
4. Tasybih Dhamniy
Tasybih Dhamniy yaitu tasybih yang musyabbah dan musyabbah bihnya tidak disuguhkan
dalam bentuk tasybih yang biasa dikenal tetapi dalam bentuk gambaran kalimat, dalam syiar
ini beberapa bait yang terkandung dialamnya tasybih jenis ini yaitu
G5 L o Lo T il :)ﬁ&;uﬁf@ﬁ
Wahai  anak  keturunan ayah  kita, kita adalah  penghuni rumah-rumah
Yang selalu disapa gagak perpisahan dengan pekikannya yang menyedihkan
Dalam bait diatas, penyair menghadirkan tasybih dhamniy, yaitu bentuk perumpamaan yang
tidak dinyatakan secara langsung dengan kata penghubung tasybih (seperti S i =5, namun
terkandung makna penyerupaan melalui gambaran kalimat secara keseluruhan. Dalam bait ini,
suasana perpisahan disamakan dengan gagak yang berkaok, di mana dalam tradisi budaya
Arab, suara gagak (Cdl) <1e) sering dikaitkan dengan firasat buruk atau pertanda perpisahan
dan kesedihan. Oleh karena itu, musyabbah dalam bait ini adalah suasana perpisahan, sedangkan
musyabbah bih-nya adalah gaga yang menjadi simbol kepergian atau kesuraman.
D. Tujuan Penggunaan Tasybih Dalam Syair Araqqu ‘Alaa Araqin Wa Mitsli Ya’raqu
Penggunaan tasybih yang digunakan dalam syair ini memiliki beberapa tujuan sebagai
berikut :
1. 4 Js gy Menjelaskan keadaan Musyabbah
Terdapat pada bait :

54 s A5 i LG o i
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Dalam bait ini, penyair menggambarkan intensitas cinta yang lebih membakar daripada
api biasa. Ini adalah bentuk hiperbola estetis khas puisi Arab klasik.
2. 4l Ja lase by Menjelaskan Jumlah keadaan Musyabbah
& s 3l e 5
Di sini, penyair menegaskan bahwa kegelisahannya bukan hanya “ada”, tetapi bertingkat,
dan melebihi kegelisahan biasa. Tasybih ini memperjelas intensitas keadaan batin penyair.

3, 4wid Jis 8 Menetapkan Keadaan Musyabbah
S LUy Sigad be Sl LS5, of el Az

Dalam bait ini, penyair ingin menegaskan bahwa derita cintanya bukan angan-angan, tapi

nyata dan dapat dibuktikan. Tasybih digunakan untuk menegaskan validitas penderitaan

itu. Yang kemudian dijelaskan keadaan secara rinci.
4, AAE o gl B Memuji dan Mencela

Dalam bait
Slat s A0S el J ol 13 2t

Tasybih dalam bait ini digunakan untuk menyindir atau mencela sikap acuh atau pengecut
orang-orang yang digambarkan, meski mereka sebetulnya mampu bersuara.

g L o Lo T i ol 24 et
Tasybih ini memperlihatkan keadaan tragis dan menyedihkan yang menimpa penyair, serta
menggambarkan suasana rumah yang kelam dan penuh duka lara.
Dan tasybih dalam kedua bait ini bertujuan untuk 415l & atau mencela musyabbah, baik
dalam bentuk sindiran atau menjealaskan keadaan buruk musyabbah.

KESIMPULAN

Syair Araqqu ‘alaa araqqin wa mitsli ya’raqu adalah salah satu jenis puisi Arab klasik yang
didalmnya berisi tentang ghazal, madh, dan nashibah. Gaya bahasanya yang sangat kuat diperkaya
dengan penggunanan tasybih didalamnya. Jenis tasybih yang digunakan dalam syair araqqu ‘alaa
aragin wa mitsli ya’raqu adalah Tasybih Mursal Mufashol, Tasybih mursal mufashol, Tasybih
Mursal Mujmal, dan Tasybih Dhamniy. Dan dari beberapa tujuan penggunaan tsybih, Al-
mutanabbi menggunakan tasybih untuk menjelaskan keadaan musyabbah, menjelaskan tingkat
keadaan musyabbah, menetapkan keadaan musyabbah, dan mencela musyabbah , dan tidak

menggunakan tujuan tasybih untuk menjelaskan kemungkinan adanya musyabbah.
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